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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Arab terhadap konsep I'rab dalam waktu yang terbatas, yaitu 12 jam, 
melalui metode pelatihan yang efisien dan berbasis praktik langsung. Pelatihan 
dilaksanakan dalam dua hari dengan durasi 6 jam per hari, yang terdiri dari pengenalan 
dasar I'rab, jenis-jenis I'rab, serta teknik analisis kalimat. Hasil pelatihan menunjukkan 
bahwa mahasiswa mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman I'rab, dengan 
90% mahasiswa memperoleh nilai di atas 70 pada ujian tertulis dan 85% berhasil 
menganalisis kalimat dengan tepat. Pelatihan ini mengaplikasikan metode berbasis 
masalah dan pemanfaatan teknologi melalui aplikasi latihan interaktif, yang memberikan 
umpan balik langsung dan memungkinkan mahasiswa untuk belajar mandiri. Rekomendasi 
dari penelitian ini adalah pengembangan sumber daya pembelajaran berkelanjutan, 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta penerapan pembelajaran berbasis 
masalah (PBL) untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menganalisis kalimat 
Arab. 
 
Kata Kunci: I'rab, Pembelajaran Efisien, Analisis Kalimat Arab, Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBL). 
 
Abstract: This community service aims to enhance the understanding of Arabic Language 
Education students regarding the concept of I'rab within a limited time frame of 12 hours 
through an efficient training method based on hands-on practice. The training was 
conducted over two days, with a duration of 6 hours per day, consisting of an introduction 
to the basics of I'rab, types of I'rab, and sentence analysis techniques. The results of the 
training showed a significant improvement in students' understanding of I'rab, with 90% of 
students scoring above 70 on the written exam and 85% successfully analyzing sentences 
accurately. This training applied a problem-based learning (PBL) method and utilized 
technology through interactive practice applications, which provided immediate feedback 
and allowed students to study independently. The recommendations from this study include 
the development of sustainable learning resources, the use of technology in learning, and 
the implementation of problem-based learning (PBL) to enhance students' skills in 
analyzing Arabic sentences. 
 
Keywords: I'rab, Efficient Learning, Arabic Sentence Analysis, Problem-Based Learning 
(PBL). 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Arab di tingkat perguruan tinggi seringkali menghadapi tantangan 

yang kompleks, terutama dalam mata kuliah tata bahasa Arab. Salah satu aspek yang sering 
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menjadi hambatan bagi mahasiswa adalah pemahaman tentang I'rab, yaitu perubahan bentuk 

pada akhir kata yang menunjukkan fungsi gramatikal dalam kalimat. I'rab memainkan peranan 

yang sangat penting dalam struktur kalimat Bahasa Arab karena dapat mengubah arti kalimat 

secara signifikan tergantung pada bagaimana kata dalam kalimat tersebut diberi tanda 

perubahan. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang I'rab adalah hal yang fundamental 

dalam pembelajaran Bahasa Arab (Al-Mubarak, 2019). 

Namun, meskipun penting, banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami I'rab. Salah satu faktor penyebabnya adalah sifat I'rab yang abstrak dan rumit, di 

mana aturan dan penerapannya tidak selalu mudah dipahami secara langsung. Kesulitan ini 

sering kali diperburuk oleh pembelajaran yang terlalu teoritis, tanpa adanya pengaplikasian 

yang cukup dalam latihan praktis (Ismail, 2017). Mahasiswa seringkali merasa kesulitan ketika 

dihadapkan dengan kalimat yang kompleks, karena mereka belum terbiasa menganalisis 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam kalimat secara sistematis. 

Pembelajaran I'rab yang memerlukan waktu dan pendekatan yang efektif menjadi kunci 

utama dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap tata bahasa Arab. Mengingat 

pentingnya penguasaan I'rab dalam menganalisis kalimat Bahasa Arab, maka diperlukan suatu 

metode pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa memahami konsep tersebut dalam 

waktu yang relatif singkat. Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan solusi praktis dalam mengajarkan I'rab dalam waktu 12 jam melalui pendekatan 

yang efisien, aplikatif, dan dapat langsung diterapkan oleh mahasiswa. 

Pelatihan yang disusun dalam bentuk sesi-sesi intensif dengan durasi 12 jam ini 

dirancang untuk memperkenalkan teori dasar I'rab, sekaligus memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berlatih mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam kalimat-kalimat 

nyata. Dengan cara ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya memahami teori I'rab, tetapi juga 

dapat menguasai penerapannya dalam menganalisis kalimat, baik yang bersifat nominal 

maupun verbal. Melalui pendekatan yang efisien ini, mahasiswa diharapkan mampu mengatasi 

kesulitan mereka dalam memahami I'rab dan dapat menerapkannya dengan lebih percaya diri 

dalam proses belajar bahasa Arab. 

 

Metode 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Universitas Negeri Makassar masukkan pada 

pengabdian ini dilaksanakan pada 17-18 januari 2025, khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab. Sasaran utama dari pengabdian ini adalah mahasiswa pada semester 

3 hingga semester 7, yang memiliki pemahaman dasar tentang Bahasa Arab namun 

menghadapi kesulitan dalam memahami I'rab. Sebagian besar peserta merupakan mahasiswa 

yang sedang mempelajari tata bahasa Arab secara intensif, dan pelatihan ini bertujuan untuk 

membantu mereka mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam mempelajari aturan I'rab 

yang kompleks. Fokus pelatihan ini adalah untuk memberikan kontribusi langsung terhadap 

pemahaman dan keterampilan mereka dalam menganalisis kalimat Bahasa Arab dengan tepat. 

Pelatihan ini dilaksanakan dalam dua hari, masing-masing dengan durasi 6 jam, sehingga 

total waktu pelatihan adalah 12 jam. Pelatihan ini dibagi menjadi enam sesi yang dirancang 

untuk memperkenalkan teori dasar I'rab dan memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mempraktikkan teknik-teknik analisis kalimat secara langsung. Setiap sesi disusun secara 

terstruktur untuk membahas aspek-aspek penting dalam memahami I'rab serta aplikasinya 

dalam kalimat. Berikut rincian sesi pelatihan: 

Hari Pertama: 

▪ Sesi 1: Pengenalan kata dalam Bahasa Arab dan jenis-jenis huruf serta fi’il. 

▪ Sesi 2: Pendalaman ism dari berbagai aspek (jenis, jumlah, dan kejelasan). 
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▪ Sesi 3: Pengenalan konsep bina pada huruf, ism, dan fi’il. 

Hari Kedua: 

▪ Sesi 4: Pengantar dan praktik I'rab ism dan fi’il secara zahir dan taqdiri. 

▪ Sesi 5: Latihan I'rab struktur dasar (mubtada-khabar, maushul-shifat, mudhaf-mudhaf 

ilaih). 

▪ Sesi 6: Evaluasi dan analisis I'rab pada kalimat ismiyah dan fi’liyah, serta analisis pada 

Kana wa akhawatuha dan Inna wa akhawatuha. 

Pelatihan ini mengutamakan pengajaran berbasis praktik langsung, di mana mahasiswa 

tidak hanya diberikan penjelasan teori tetapi juga diberi latihan yang menantang untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menerapkan teori I'rab dalam analisis kalimat. Pada 

sesi terakhir, dilakukan evaluasi untuk menilai pemahaman dan keterampilan yang telah 

diperoleh oleh mahasiswa selama pelatihan. 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pengabdian ini berfokus pada pendekatan 

aktif dan partisipatif, yang bertujuan untuk memastikan mahasiswa memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam dan praktis mengenai I'rab. Beberapa metode pembelajaran yang 

diterapkan adalah: 

▪ Ceramah Interaktif: Digunakan untuk menyampaikan teori dasar I'rab dan konsep-

konsep penting lainnya. Mahasiswa didorong untuk bertanya dan berdiskusi mengenai 

materi yang sedang dipelajari untuk memperdalam pemahaman mereka. 

▪ Diskusi Kelompok: Mahasiswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan 

soal-soal dan kalimat yang berkaitan dengan I'rab, memungkinkan mereka untuk saling 

belajar dan mengoreksi satu sama lain. 

▪ Latihan Praktik: Setiap sesi diakhiri dengan latihan praktik, di mana mahasiswa 

menganalisis kalimat-kalimat yang mengandung I'rab. Latihan ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa teori yang diajarkan dapat diterapkan dalam konteks yang nyata. 

▪ Evaluasi Berbasis Masalah: Dalam sesi evaluasi, mahasiswa diberi soal-soal yang 

membutuhkan pemahaman mendalam tentang I'rab dan penerapannya dalam kalimat. 

Umpan balik diberikan untuk membantu mahasiswa memperbaiki kekurangan mereka. 

Metode-metode ini didukung oleh penggunaan modul pembelajaran, papan tulis, serta 

aplikasi latihan interaktif yang membantu mahasiswa memperoleh umpan balik secara langsung 

dan meningkatkan keterampilan mereka secara mandiri (Sukmawati, 2020). 

Keberhasilan pelatihan ini dievaluasi melalui dua cara utama: ujian tertulis dan umpan 

balik dari peserta. Ujian tertulis dilakukan di akhir pelatihan untuk mengukur pemahaman 

mahasiswa terhadap teori I'rab dan kemampuannya dalam mengaplikasikan I'rab pada kalimat-

kalimat yang diberikan. Penilaian ini memberikan gambaran tentang efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan keterampilan mahasiswa. Selain itu, umpan balik dari peserta juga dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan setelah pelatihan. Kuesioner ini bertujuan untuk 

mengevaluasi persepsi peserta terhadap materi pelatihan, metode yang digunakan, dan 

efektivitas keseluruhan dari program pelatihan. Hasil umpan balik ini akan digunakan untuk 

melakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut terhadap pelatihan serupa di masa 

depan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan I'rab yang dilaksanakan dalam waktu 12 jam terbukti memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang konsep dasar dan aplikasi I'rab. 

Hasil dari ujian tertulis yang diberikan kepada mahasiswa menunjukkan bahwa 90% 

mahasiswa memperoleh nilai di atas 70, yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta dapat 

memahami materi dengan baik dan mampu menerapkannya dalam analisis kalimat. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan dalam waktu terbatas masih cukup efektif 

untuk membantu mahasiswa menguasai I'rab, meskipun dengan keterbatasan waktu. 

Selain itu, 85% mahasiswa berhasil mengidentifikasi dan menganalisis kalimat dengan 

tepat, yang menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menghafal teori tetapi juga menguasai 

aplikasi I'rab dalam kalimat yang lebih kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

latihan praktik dan penerapan langsung konsep I'rab sangat bermanfaat untuk pemahaman 

jangka panjang. Dengan mempraktikkan langsung analisis kalimat, mahasiswa dapat 

memperkuat ingatan mereka mengenai aturan-aturan I'rab dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengidentifikasi perubahan dalam kalimat dengan tepat. 

Secara keseluruhan, hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang I'rab dan lebih percaya diri dalam menganalisis kalimat Arab yang 

menggunakan perubahan I'rab. 

Peningkatan pemahaman yang signifikan ini dapat dianalisis melalui beberapa 

pendekatan teori pembelajaran yang relevan. Salah satunya adalah teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Piaget (1972). Menurut Piaget, pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa aktif 

terlibat dalam proses belajar dan membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman 

langsung. Dalam konteks pelatihan ini, mahasiswa tidak hanya mempelajari teori tentang I'rab, 

tetapi juga terlibat dalam menganalisis kalimat-kalimat Arab yang mengandung perubahan I'rab. 

Latihan ini memungkinkan mereka untuk “membangun” pemahaman mereka melalui 

pengalaman praktis, yang memperkuat pengetahuan konseptual mereka. Latihan analisis 

kalimat membantu mahasiswa untuk melihat langsung bagaimana perubahan I'rab terjadi dalam 

kalimat, bukan hanya memahami teori di baliknya. 

Metode berbasis masalah yang diterapkan dalam pelatihan ini juga berkontribusi pada 

efektivitas pembelajaran. Metode berbasis masalah (PBL) berfokus pada pembelajaran yang 

melibatkan pemecahan masalah nyata yang memerlukan aplikasi dari konsep yang telah 

dipelajari. Sebagai contoh, mahasiswa diberikan kalimat-kalimat yang memerlukan analisis 

perubahan I'rab yang berbeda-beda, dan mereka diminta untuk menganalisis kalimat tersebut 

berdasarkan aturan I'rab yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan temuan Nabil (2015), yang 

menyatakan bahwa metode berbasis masalah memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mengaplikasikannya dalam situasi yang lebih praktis dan 

mendekati konteks nyata. Penerapan langsung dari I'rab dalam kalimat-kalimat nyata memberi 

mahasiswa pemahaman yang lebih mendalam dan meningkatkan kemampuan analitis mereka. 

Penggunaan teknologi dalam pelatihan ini juga memainkan peran penting dalam 

mendukung efektivitas pembelajaran. Dalam penelitian oleh Sukmawati (2020), disebutkan 

bahwa teknologi, terutama platform interaktif, dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran 

bahasa dengan menyediakan latihan yang lebih fleksibel dan memberikan umpan balik 

langsung. Dalam pelatihan ini, aplikasi latihan interaktif digunakan untuk memberi mahasiswa 

kesempatan untuk berlatih mandiri di luar sesi tatap muka dan mendapatkan umpan balik 

secara langsung. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengoreksi kesalahan mereka secara real-

time, yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa. 

Dengan menggunakan teknologi, mahasiswa tidak hanya dapat berlatih lebih sering, 

tetapi mereka juga dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, yang memungkinkan 

mereka untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. Ini penting dalam mengatasi 

tantangan waktu yang terbatas, sehingga mahasiswa bisa memperdalam pemahaman mereka 

secara mandiri di luar sesi pelatihan yang terbatas. 



 

2359 
 

Keberhasilan pelatihan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yang di antaranya 

adalah keterlibatan aktif mahasiswa, keberagaman metode pembelajaran, dan pemanfaatan 

teknologi. 

1. Keterlibatan Aktif Mahasiswa: Keterlibatan mahasiswa dalam diskusi kelompok, tanya 

jawab, dan latihan praktik memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

mereka. Mahasiswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang diajarkan. Dalam pelatihan ini, 

diskusi kelompok memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk saling berbagi 

pemahaman dan memperbaiki kesalahan satu sama lain. Arifin (2019) mengemukakan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif mahasiswa akan lebih efektif 

karena mereka dapat menghubungkan teori yang dipelajari dengan pengalaman praktis 

mereka. 

2. Keberagaman Metode Pembelajaran: Penggunaan metode ceramah interaktif untuk 

menyampaikan teori, diikuti dengan latihan praktik dan diskusi kelompok, terbukti efektif 

dalam mengatasi kesulitan mahasiswa dalam memahami I'rab. Metode yang bervariasi 

ini memungkinkan mahasiswa untuk memahami konsep-konsep secara holistik, tidak 

hanya dari perspektif teoritis, tetapi juga dari perspektif praktis. Syamsuddin (2017) 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang menggabungkan teori dengan praktik, serta 

memanfaatkan diskusi kelompok, akan lebih menarik dan efektif bagi mahasiswa, 

karena mereka dapat menghubungkan pengetahuan yang telah dipelajari dengan 

konteks kehidupan nyata. 

3. Pemanfaatan Teknologi: Teknologi, terutama aplikasi dan platform latihan interaktif, 

telah memperkaya proses pembelajaran dengan memberikan mahasiswa kesempatan 

untuk belajar secara mandiri di luar kelas. Sukmawati (2020) menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk berlatih lebih banyak, 

yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman I'rab. Teknologi 

memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan umpan balik langsung, mempercepat 

proses pembelajaran, dan mempermudah akses ke materi pelatihan. 

Dengan menggabungkan metode pembelajaran tradisional dan pendekatan berbasis 

teknologi, pelatihan ini berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan 

menarik, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam 

menganalisis kalimat menggunakan I'rab. Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan pentingnya 

keberagaman metode dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

Bahasa Arab. 

 

 
Gambar 1. Proses Pelatihan I'rab 
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Kesimpulan 

Pelatihan I'rab yang dilaksanakan dalam waktu 12 jam terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab terhadap konsep dan 

penerapan I'rab dalam kalimat. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

mampu memahami teori dasar I'rab dan menerapkannya dalam analisis kalimat yang lebih 

kompleks. Hasil ujian tertulis yang menunjukkan 90% mahasiswa memperoleh nilai di atas 70 

serta 85% mahasiswa yang mampu mengidentifikasi dan menganalisis kalimat dengan tepat, 

membuktikan efektivitas pendekatan yang digunakan. 

Peningkatan pemahaman mahasiswa dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme 

yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan pengalaman langsung dalam 

membangun pengetahuan. Latihan analisis kalimat yang melibatkan mahasiswa secara aktif 

dalam proses belajar memperkuat pemahaman mereka tentang I'rab. Metode berbasis 

masalah juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengaplikasikan I'rab dalam konteks kalimat nyata, memperkuat hasil belajar yang aplikatif dan 

praktis. 

Penggunaan teknologi dalam bentuk aplikasi latihan interaktif yang memberikan umpan 

balik langsung telah mendukung pembelajaran yang lebih efisien dan memungkinkan 

mahasiswa untuk berlatih secara mandiri di luar jam pelatihan. Hal ini sesuai dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi dalam pembelajaran bahasa dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan mempercepat proses pembelajaran. 

Keberhasilan pelatihan ini sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif mahasiswa, 

keragaman metode pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi. Mahasiswa yang terlibat 

secara aktif dalam diskusi, latihan, dan penggunaan teknologi cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang I'rab. Oleh karena itu, kombinasi antara metode pembelajaran 

konvensional dan berbasis teknologi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan bahwa dengan metode yang efisien, 

berbasis latihan praktis dan teknologi, mahasiswa dapat menguasai I'rab dalam waktu singkat. 

Program pelatihan ini dapat menjadi model untuk pelatihan-pelatihan serupa dalam 

pembelajaran I'rab dan tata bahasa Arab lainnya di masa depan. 
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kesempatan untuk melaksanakan pelatihan ini. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada 

seluruh mahasiswa peserta yang telah aktif berpartisipasi dalam setiap sesi pelatihan, serta 

menunjukkan komitmen tinggi untuk memperdalam pemahaman mereka tentang I'rab. 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada tim pengajar dan fasilitator yang telah 

bekerja keras dalam menyusun materi, memberikan pelatihan, dan memberikan bimbingan 

yang sangat berarti bagi mahasiswa. Tidak lupa, kami mengapresiasi penggunaan teknologi 

yang telah memperkaya proses pembelajaran dan memungkinkan mahasiswa untuk belajar 

secara mandiri di luar sesi tatap muka. 

Semoga pelatihan ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pengembangan 

pemahaman mahasiswa dalam tata bahasa Arab, khususnya dalam penerapan I'rab, dan 
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menjadi langkah awal bagi pelatihan-pelatihan serupa di masa depan. Terima kasih atas segala 

dukungan yang telah diberikan, dan kami berharap hasil dari pelatihan ini dapat terus berlanjut 
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